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ABSTRAK 

Analisis curah hujan monsunal wilayah pesisir timur sumbagsel berbasis machine 

learning telah selesai dilakukan. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis curah 

hujan monsunal wilayah pesisir timur sumbagsel berbasis machine learning. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder. Data curah hujan yang digunakan dari Stasiun 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, yaitu Stasiun Meteorologi Sultan 

Mahmud Badaruddin II, Stasiun Meteorologi Radin Inten II, dan Stasiun 

Meteorologi Depati Amir pada periode 1991-2020. Analisis data yang dilakukan 

adalah analisis curah hujan tahunan, analisis pola curah hujan, analisis indeks 

perubahan iklim, analisis terhadap faktor yang mempengaruhi curah hujan yaitu 

ENSO dan IOD, analisis korelasi, serta analisis regresi linier menggunakan 

machine learning berbasis python dan google colab. Berdasarkan analisis diperoleh 

hasil bahwa curah hujan di wilayah monsunal memiliki variasi 1.000 mm pertahun 

sampai lebih dari 2.500 mm pertahun. Curah hujan di wilayah monsunal memiliki 

pola unimodial  (satu puncak musim hujan). Curah hujan di wilayah Pesisir Timur 

Sumbagsel dipengaruhi oleh ENSO dan  IOD. Menggabungkan keduanya sekaligus 

menyebabkan perubahan curah hujan. Keduanya memiliki dampak pada curah 

hujan tahunan dan nilai indeks perubahan iklim PRCPTOT, SDII, CWD, dan CDD. 

Kata Kunci: Curah hujan, Pola curah hujan, Indeks perubahan iklim, ENSO, IOD, 

 Korelasi, Regresi Linier, Machine learning, Python, dan Google 

 colab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pemanasan global sebagai gambaran meningkatnya suhu rata-rata atmosfer 

dan permukaan bumi secara global dalam jangka waktu yang lama. Salah satu 

fenomena yang disebabkan oleh pemanasan global yang memberikan dampak 

sangat besar bagi lingkungan yaitu perubahan iklim. Dengan peningkatan 

konsentrasi gas rumah kaca meningkatkan suhu udara setiap tahun yang mengubah 

indikator iklim dan cuaca. Panel Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim (IPCC) 

mengatakan bahwa sejak pertengahan abad ke-20 sebagian besar peningkatan suhu 

rata-rata global disebabkan oleh konsentrasi gas rumah kaca yang meningkat akibat 

dari aktivitas manusia (Ikhsan, 2010).  

Indonesia adalah negara yang memiliki kondisi cuaca dan iklim unik terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi cuaca dan iklim yaitu global, regional, 

serta lokal (Mahendra Putra et al., 2020). Faktor meteorologi di wilayah Indonesia 

khususnya karakteristik curah hujan sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim 

monsunal yaitu perbedaan besar antara musim hujan dan musim kemarau. Pola 

curah hujan dipengaruhi oleh fisiografis wilayah Indonesia terhadap unsur-unsur 

cuaca dan iklim yaitu tipe ekuatorial, monsunal, dan lokal (Molle & Larasati, 2020). 

Pola curah hujan monsunal memiliki satu puncak musim hujan dimana pada bulan 

Desember, Januari, dan Februari, sedangkan untuk bulan Juni, Juli dan Agustus 

terjadi musim kemarau, Sedangkan enam bulan sisanya merupakan masa peralihan 

(Supriyati et al., 2018). Daerah yang pola monsunnya sebagian besar berada 

didaerah Sumatra bagian Selatan, Kalimantan Tengah dan Selatan, Jawa, Bali, Nusa 

Tenggara, dan sebagian Papua (Estiningtyas et al., 2018).  

Indikator yang digunakan untuk mengidentifikasi iklim yang berubah ekstrim 

di Indonesia dengan curah hujan tinggi dan musim kemarau panjang. Penyebab dari 

peningkatan curah hujan ekstrim adalah meningkatnya fenomena cuaca ekstrim 

seperti siklon tropis, banjir, kekeringan, pengurangan dan penambahan periode hari 

hujan secara berturut-turut (Rakhim & Pattipeilohy, 2022). Analisis pola curah hujan 
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di wilayah monsunal Indonesia penting dilakukan karena wilayah tersebut sering 

mengalami perubahan iklim yang cukup signifikan (Berliana Sipayung et al., 2010). 

Pola curah hujan yang tidak stabil dapat menyebabkan banjir, tanah longsor, dan 

bencana alam lainnya yang berdampak negatif pada kehidupan manusia dan 

lingkungan.  

Pada umumnya curah hujan di Indonesia sebagian besar dipengaruhi 

peristiwa seperti sistem monsun Asia-Australia, El Niño Southern Oscillation (El 

Niño dan La Niña), sirkulasi Timur-Barat (Walker Circulation) serta Utara-Selatan 

(Hadley Circulation) dan sirkulasi oleh pengaruh lokal (Ariska, Akhsan, Muslim, 

et al., 2022). Disebutkan oleh (Mahendra Putra et al., 2020), pengaruh dari curah 

hujan di Indonesia yaitu El Nino Southern Oscillation, Dipole Mode Index, dan 

Madden Julian Oscillation. ENSO berpengaruh di wilayah Indonesia bagian barat 

dan timur yang merupakan tanda perubahan suhu permukaan laut di Samudera 

Pasifik Timur akibat perbedaan suhu serta tekanannya dengan kondisi normal. 

ENSO mencakup dua peristiwa yaitu El Niño dan La Niña (Nur Auliya & Mulya, 

2022). Peristiwa El Niño dan La Niña adalah pengaruh dari meningkat atau 

menurunnya intensitas curah hujan. 

Gejala penyimpangan iklim akibat interaksi laut dan atmosfer Samudera 

Hindia di sekitar khatulistiwa yaitu Indian Ocean Dipole (Fadholi, 2013). IOD 

merupakan penyimpangan suhu permukaan laut yang terjadi akibat dari osilasi 

periodik diantara Samudera Hindia Barat dan Samudera Hindia Timur. Akibat  

perbedaan suhu, satu sisi akan mengalami musim kemarau yang panjang sedangkan 

sisi lainnya akan mengalami hujan lebat.  

Fisika komputasi adalah mata kuliah pendidikan fisika dengan bobot 2 SKS 

yang menekankan mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan fisika numerik 

menggunakan program komputer serta bahasa pemrograman dengan bentuk grafik, 

pemodelan numerik, simulasi dengan menggunakan kecerdasan buatan berfungsi 

mempelajari data baru tanpa memprogramnya secara terpisah dengan salah satu 

aplikasi yaitu machine learning  (Pebralia, 2022). Dengan menggunakan machine 

learning, kita dapat  membuat  model  matematis yang mencerminkan pola data 

(Mahendra Putra et al., 2020). Mengambangkan teknik untuk menyelesaikan 
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masalah regresi, klasifikasi, clustering serta deteksi anomali di berbagai bidang 

sehingga masalah diselesaikan secara efisien (Heryadi & Wahyono, 2020). Banyak 

peneliti telah melakukan penelitian tentang iklim dan curah hujan menggunakan 

machine learning sudah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, termasuk yang 

dilakukan oleh Jesi Pebrilia tentang Rainfall Analysis using Machine Learning-

Multiple Linear Regression Method Based on Python and Jupyter Notebook. 

Di Indonesia telah dilakukan menganai analisis curah hujan dan hubungannya 

dengan fenomena ENSO dan IOD. Untuk penelitian ini ingin fokus penelitian pada 

wilayah monsunal Indonesia. Peneliti memandang perlu dilakukannya penelitian 

ini mengingat dua fase ENSO dan IOD, pola curah hujan di wilayah monsunal dan 

dampak yang ditimbulkan dari perubahan pola curah hujan. Machine learning 

sebagai salah satu teknologi yang dipelajari dalam mata kuliah fisika komputasi 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghasilkan analisis data berkualitas 

tinggi dan mendapatkan wawasan tentang studi kasus yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknologi tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang penelitian yang disebutkan, permasalahan yang akan 

dibahas yaitu bagaimana analisis pola curah hujan wilayah pesisir timur sumbagsel 

berbasis machine learning sebagai kontribusi mata kuliah fisika komputasi? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dilakukan dengan data curah hujan dari 3 stasiun meteorologi BMKG 

dalam kurun waktu 30 tahun yaitu tahun 1991 - 2020. 

2. Digunakan data curah hujan yang tersedia di stasiun meteorologi Sultan 

Mahmud Badaruddin II provinsi Sumatera Selatan, stasiun meteorologi 

Radin Inten II provinsi Lampung, dan stasiun meteorologi Depati Amir 

provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
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3. Data diolah menggunakan analisis statistik berbasis machine learning 

dengan python dan google colab yang menerapkan analisis korelasi dan 

regresi linier. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan permasalahannya adalah 

menganalisis pola curah hujan wilayah pesisir timur sumbagsel berbasis machine 

learning sebagai kontribusi mata kuliah fisika komputasi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah dilakukan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, meningkatkan wawasan mengenai curah hujan pada 

wilayah monsunal Indonesia, menambah pemahaman serta keterampilan 

menggunakan teknologi machine learning untuk mengolah data dengan 

google colab. 

2. Bagi institusi, melalui penelitian berbasis machine learning diharapkan 

dapat memajukan program studi pendidikan fisika.  

3. Bagi pembaca, meningkatkan wawasan mengenai curah hujan di wilayah 

monsunal Indonesia. 

4. Bagi pembelajaran fisika, menunjang pembelajaran pada mata kuliah 

fisika komputasi dengan sumber informasi dan bahan pembelajaran 

berupa script python dan sintaks google colab. 

5. Bagi peneliti lainnya, untuk referensi melakukan penelitian selanjutnya. 
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